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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Plak pada gigi tiruan merupakan faktor penting yang dapat menyebabkan inflamasi pada 

mukosa palatal dan terjadinya denture stomatitis. Plat gigi tiruan resin akrilik dan oral hygiene dapat dicegah 

dari kontaminasi Candida albicans dengan direndam dalam denture cleanser pada malam hari. Denture cleanser 

dapat dibuat dari bahan kimia seperti tablet effervescent dan bahan alami seperti ekstrak daun kelor. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perbedaan perendaman plat resin akrilik pada tablet effervescent 

dan ekstrak daun kelor terhadap jumlah koloni Candida albicans. Metode: Metode penelitian yang digunakan 

adalah eksperimental laboratorium dengan post only control group design. 24 plat resin akrilik dibagi 4 

kelompok: kelompok 1 direndam dalam ekstrak daun kelor 10%, kelompok 2 direndam dalam ekstrak daun kelor 

20%, kelompok 3 direndam dalam ekstrak daun kelor 40%, dan kelompok 4 direndam dalam tablet effervescent. 

Jumlah koloni dihitung dengan colony counter. Hasil: Hasil analisis data menggunakan one way ANOVA 

menunjukkan hasil p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan pada plat resin akrilik 

heat cure yang direndam dalam tablet effervescent. dan ekstrak daun kelor terhadap jumlah koloni Candida 

albicans. 

 

Kata kunci: Candida albicans, ekstrak daun kelor, tablet effervescent 
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ABSTRACT 

 

Background: Denture plaque is an important factor that can cause palatal mucosa inflamation and denture 

stomatitis. Acrylic resin heat cure and oral hygiene can be prevented from contamination of Candida albicans by 

immersing in denture cleanser at night. Denture cleanser can be made from chemical material as tablet 

effervescent and traditional material as Moringa leaf extract. Objective: This study has the aim to investigate the 

differences between acrylic resin heat cure plate immersion in tablet effervescent and Moringa leaf extract 

concerning amount of Candida albicans colony. Methods: This research method used laboratory experimental 

with post only control group design. 24 acrylic resin plate divided by 4 groups: group 1 immersed in Moringa 

leaf extract 10%, group 2 immersed in Moringa leaf extract 20%, group 3 immersed in Moringa leaf extract 

40%, dan group 4 immersed tablet effervescent. Amount of colony measured by colony counter. Result: 

Statistical analysis with one way ANOVA show the result p=0,000 (p<0,05). Conclusion: There is the 

significant difference between acrylic resin heat cure plate that immersed in tablet effervescent and Moringa leaf 

extract to amount of Candida albicans colony. 

 

Keywords: Candida albicans, Moringa leaf extract, tablet effervescent 
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PENDAHULUAN 

Pemakaian gigi tiruan basis resin 

akrilik berpotensi sebagai tempat 

penumpukan mikroorganisme dan 

memiliki potensi terdapatnya akumulasi 

plak. Akumulasi plak pada gigi tiruan 

merupakan faktor penting yang dapat 

menyebabkan inflamasi pada mukosa atau 

biasa disebut denture stomatitis.
1 

Denture stomatitis memiliki tanda 

khas yang biasanya terlihat yaitu adanya 

erytema, edema, dan berwarna lebih merah 

dibandingkan jaringan sekitarnya yang 

tidak tertutup oleh gigi tiruan. Infeksi ini 

biasanya disebabkan oleh pertumbuhan 

jamur dan bakteri yang ada di rongga 

mulut, penyebab utamanya adalah jamur 

Candida albicans.
2
 

Untuk menjaga kebersihan plat 

resin akrilik dalam rongga mulut dan 

menjaga kontaminasi dari Candida 

albicans dapat dihilangkan atau dikurangi 

dengan cara mekanis, kimiawi atau 

kombinasi dari keduanya.
3
 Zat Kimia 

pembersih gigi tiruan atau denture 

cleanser yang biasa digunakan adalah 

alkalin peroksida, sodium hipoklorit, 

klorheksxidin, dan tablet effervescent.
4
 

Daun kelor yang merupakan 

tumbuhan pekarangan dan secara turun 

temurun masih sering dimanfaatkan 

sebagai tumbuhan obat. Hal ini 

dikarenakan metabolit sekunder yang 

terdapat dalam daun kelor berkhasiat 

sebagai antifungi.
5
 Daun kelor 

mengandung senyawa fitokimia seperti 

alkaloid, flavonoid, karbohidrat, glikosida, 

protein, saponin, tanin, steroid, dan 

terpenoid. Kandungan senyawa yang 

memberikan efek sebagai antifungi adalah 

flavonoid, saponin, alkaloid dan tanin.
6
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan perendaman plat 

akrilik pada tablet effervescent dan ekstrak 

daun kelor konsentrasi 10%, 20% dan 40% 

terhadap jumlah koloni Candida albicans. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah eksperimental 

laboratorium dengan rancangan penelitian 

post test only control group design. 

Penelitian ini telah mendapatkan Ethical 

Clearance dengan No.: 051/EC/FK/2019. 

Sampel 24 plat resin akrilik dengan ukuran 

64 mm x 10 mm x 3,3 mm yang 

dikontaminasi dengan jamur Candida 

albicans, dibagi menjadi 4 (empat) 

kelompok, yaitu plat resin akrilik direndam 

pada ekstrak daun kelor konsentrasi 10% 

(kelompok 1), plat resin akrilik direndam 

pada ekstrak daun kelor konsentrasi 20% 

(kelompok 2), plat resin akrilik direndam 

pada ekstrak daun kelor konsentrasi 40% 

(kelompok 3), dan plat resin akrilik 
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direndam pada tablet efferverscent 

(kelompok 4). 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli 2019. Perendaman plat resin akrilik 

dalam tablet efferverscent dan ekstrak 

daun kelor konsentrasi 10%, 20%, dan 

40% yang telah dikontaminasi suspensi 

Candida albicans dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Terpadu 

Universitas Muhammadiyah Semarang. 

Alat yang digunakan adalah 

Inkubator (binder), Colony counter 

(unicare), cawan petri, autoclave 

(hirayama), tabuk reaksi, dan vibrator 

(vortex). Bahan yang digunakan adalah 

larutan ekstrak daun kelor konsentrasi 

10%, 20% dan 40%, plat Resin akrilik heat 

cure dengan ukuran 64 x 10 x 3,3 (vertex), 

suspensi Candida albicans, PBS, saliva 

buatan, aquades steril, BHI, SDA, tablet 

effervescent (iodent), dan NaCl. 

Pembuatan ekstrak dengan cara 

maserasi dengan menggunakan pelarut 

metanol 60%. Pengenceran tablet 

effervescent sesuai dengan anjuran pada 

kemasan produk, prosedur pembuatan 

yaitu 100ml air hangat kemudian 

masukkan tablet effervescent ke dalam air 

hangat tersebut sampai tablet terlihat habis. 

Kemudian rendam resin akrilik kedalam 

larutan tersebut selama 15 menit.
7
 

Plat resin akrilik ukuran 64x10x3,3 

mm direndam menggunakan akuades steril 

selama 48 jam untuk mengurangi sisa 

monomer, kemudian disterilisasi dengan 

menggunakan autoclave  121
o
C selama 18 

menit. Plat resin akrilik heat cure 

direndam saliva buatan selama 1 jam, 

kemudian bilas menggunakan larutan 

phosphate buffer saline (PBS). Sampel 

resin akrilik heat cure direndam dalam 

suspensi Candida albicans selama 24 jam 

di dalam tabung reaksi. Seluruh sampel 

dibagi 4 kelompok (ekstrak daun kelor 

konsentrsi 10%, 20% dan 40% serta tablet 

effervescent), tiap kelompok terdiri 6 

sampel. Plat resin akrilik heat cure 

divibrasi dengan vortex mixer selama 1 

menit dan dilakukan pengenceran seri 

sampai 10
-3

. Diambil 0,01 ml larutan uji 

dari pengenceran 10
-3

. Diteteskan pada 

petri agar Sabouroud dan dieramkan dalam 

inkubator selama 48 jam pada suhu 37
o
C. 

Dilakukan perhitungan jumlah koloni 

Candida albicans pada masing – masing 

konsentrasi ekstrak daun kelor dan tablet 

effervescent menggunakan colony counter 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian perbedaan 

perendaman plat resin akrilik heat cure 

pada tablet effervescent dan ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera l.) terhadap jumlah 

koloni Candida albicans menunjukkan 

perbedaan rata-rata  jumlah koloni 
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Candida albicans. Data koloni Candida 

albicans yang telah didapatkan melalui 

perhitungan  menunjukkan bahwa plat 

resin akrilik heat cure yang direndam 

dalam ekstrak daun kelor konsentrasi 40% 

menghasilkan jumlah koloni Candida 

albicans yang paling sedikit dibandingkan 

perlakuan lain yang tampak pada Gambar 

1. berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rerata Koloni Candida 

albicans Antar Kelompok Perlakuan 

Kemudian dilanjutkan dengan uji 

normalitas Shapiro Wilk masing-masing 

variabel menunjukkan nilai signifikan 

untuk kelompok perlakuan. Dapat 

disimpulkan bahwa p>0,05 berarti data 

terdistribusi normal. 

Hasil uji homogentitas Levene’s 

test menunjukkan bahwa koloni Candida 

albicans menunjukkan data yang homogen 

(p>0,05). 

Dilanjutkan dengan uji parametrik 

One Way ANOVA menunjukkan hasil 

bahwa p<0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara jumlah koloni Candida albicans 

pada perendaman plat resin akrilik heat 

cure  pada ekstrak daun kelor 10%, 20%, 

dan 40% dan tablet effervescent. 

Uji dilanjutkan dengan 

menggunakan uji LSD (Least Significant 

Different) yaitu post-hoc, untuk 

mengetahui lebih lanjut perbedaan pada 

masing-masing kelompok perlakuan. 

Perbedaan pertumbuhan koloni Candida 

albicans pada masing-masing kelompok 

perlakuan dilakukan dengan uji LSD 

dengan nilai p<0,05. Uji post-hoc LSD 

dapat dijelaskan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Post-Hoc LSD 

Kelompok 

Perlakuan 

Ekstra

k daun 

kelor 

10% 

Ekstra

k daun 

kelor 

40% 

Ekstra

k daun 

kelor 

20% 

Tablet 

Effervesce

nt 

Ekstrak 

daun kelor 

10% 

 0,000 0,000 0,000 

Ekstrak 

daun kelor 

20% 

0,000  0,000 0,000 

Ekstrak 

daun kelor 

40% 

0,000 0,000  0,036 

Tablet 

Effervesce

nt 

0,000 0,036 0,000  

Hasil analisis univariat 

menunjukkan bahwa plat resin akrilik yang 

direndam pada ekstrak daun kelor 40% 

menghasilkan jumlah koloni Candida 

albicans yang paling sedikit dibandingkan 

perlakuan lain. Penelitian ini sesuai dengan 

Angganararas (2015) yang membuktikan 

11,67 ± 
0,816 8,83 ± 

0,753 

4,17 ± 
0,753 

5,17 ± 
0,753 

0

5

10

15

Ekstrak daun

kelor konsentrasi

10%

Ekstrak daun

kelor konsentrasi

20%

Ekstrak daun

kelor konsentrasi

40%

Tablet

effervescent

R
er

a
ta

 j
u

m
la

h
 K

o
lo

n
i 

Kelompok perlakuan 
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bahwa ekstrak daun kelor konsentrasi 40% 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus mutans pada plat resin 

akrilik, sehingga semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak daun kelor maka 

semakin efektif.
8

 

Analisis bivariat One Way ANOVA, 

menunjukkan adanya pengaruh antara plat 

resin akrilik heat cure yang direndam 

dalam ekstrak daun kelor konsentrasi 10%, 

20%, 40% dan tablet effervescent. Nweke 

(2015) menyebutkan bahwa daun kelor 

(Moringa Oleifera L.) secara umum telah 

dikenal sebagai bahan obat tradisional, 

hasil penelitian ini menyebutkan bahwa 

daun kelor memiliki kandungan metabolit 

sekunder berupa tanin, flavonoid, tanin, 

steroid, phlobatanins, glikosida dan 

terpene. Kandungan metabolit sekunder ini 

dapat mempengaruhi aktivitas antijamur. 

Adanya tanin dapat menghambat 

pembentukan dinding sel jamur sehingga 

dapat menyebabkan kematian jamur 

tersebut.
9
 

Pembersihan gigi tiruan dapat 

dilakukan dengan perendaman dalam 

bahan tradisional dan perendaman dalam 

bahan kimia, untuk bahan kimia yang 

paling umum digunakan saat ini adalah 

tablet effervescent. Denture cleanser 

alkaline peroksida dipasaran tersedia 

dalam bentuk tablet dan bubuk. Aksi 

pembersihan tablet effervescent sendiri 

yaitu adalah dengan cara kemampuan 

oksidasi dari dekomposisi peroksida dan 

dari reaksi effervescent yang menghasilkan 

oksigen. Hal ini secara efektif dapat 

menghilangkan deposit organik pada plak 

dan membunuh mikroorganisme 

(Paranhos, 2013).
3
 

Hasil uji post hoc LSD 

menunjukkan p<0,05, dapat disimpulkan  

bahwa adanya signifikan atau perbedaan 

yang bermakna pada tiap kelompok 

perlakuan. Perbedaan ini terlihat pada 

berkurangnya jumlah koloni Candida 

albicans setelah dilakukan perendaman 

pada ekstrak daun kelor dan tablet 

effervescent. Hal ini sesuai dengan 

Dewantari (2017) menyebutkan 

kandungan senyawa metabolit dalam daun 

kelor seperti flavonoid dapat membentuk 

senyawa kompleks terhadap protein 

ekstraseluler yang mengganggu integritas 

membran dan dinding sel, serta dapat 

mengganggu metabolisme sel mikroba 

dengan cara menghambat transport nutrisi 

dan denaturasi protein sehingga 

permeabilitas sel jamur meningkat dan 

terjadi kematian sel. Tanin mempunyai 

mekanisme kerja yaitu dengan cara 

menghambat sintesis kitin pada dinding sel 

mikroba. Saponin dapat melisiskan 

membran sel mikroba dengan menghambat 

sintesis asam nukleat. Alkaloid dapat 

menghambat sintesis asam nukleat dan 
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mempengaruhi ergosterol pada jamur. 

Triterpenoid dan steroid memiliki aktivitas 

anti jamur dengan cara mempengaruhi 

permeabilitas sel yang akhirnya dapat 

menyebabkan membran sel lisis.
10

 

Sedangkan untuk mekanisme anti 

jamur pada tablet effervescent berdasarkan 

penelitian Foat, et al (2014) bahwa 

efektivitas tablet pembersih gigi tiruan 

dalam menghambat Candida albicans dari 

kandungan senyawa citric acid yang 

berperan sebagai agen chemotherapeutic 

yang dapat menghancurkan biofilm 

melalui ion kalsium. Mekanisme ini 

menyebabkan citric acid merusak calcium 

bridge dan kemudian merusak matriks 

biofilm sehingga dapat membuat kematian 

sel-sel jamur yang terdapat dalam biofilm 

tersebut.
11

 Akan tetapi menurut hasil 

penelitian Hayran (2018) lapisan biofilm 

pada permukaan plat resin akrilik tidak 

dapat dihilangkan sepenuhnya hanya 

dengan perendaman dalam tablet 

effervescent, karena harus dikombinasi 

dengan teknik pembersihan secara 

mekanik. Hal ini dipengaruhi oleh 

konsentrasi dan lama perendaman tablet 

effervescent yang digunakan.
12

 Didukung 

oleh penelitian Pisani, et al (2010) bahwa 

aturan pabrik perendaman plat resin akrilik 

menggunakan peroksida alkalin adalah 15 

menit, akan tetapi dalam perendaman 15 

menit tersbut belum efektif dalam 

menghilangkan biofilm Candida 

albicans.
13

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

jumlah koloni jamur Candida albicans 

pada plat resin akrilik heat cure yang 

direndam dalam tablet effervescent dan 

ekstrak daun kelor konsentrasi 10%, 20% 

dan 40%. Ekstrak daun kelor konsentrasi 

10%, 20% dan 40% mempunyai pengaruh 

sebagai pembersih gigi tiruan dan ekstrak 

daun kelor konsentrasi 40% yang paling 

efektif dibandingkan konsentrasi lain dan 

tablet effervescent sebagai pembersih gigi 

tiruan 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh ekstrak daun kelor 

terhadap pertumbuhan jenis 

mikroorganisme lain yang terdapat pada 

plat resin akrilik heat cure. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

perbedaan perendaman plat resin akrilik 

heat cure pada ekstrak daun kelor dengan 

bagian tumbuhn kelor yang lain. Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut efek 

samping ekstrak daun kelor terhadap plat 

resin akrilik heat cure 
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